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BAB V 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan melalui observasi dan wawancara di 

SMP Islam Bojonegoro, beberapa kesimpulan didapatkan sebagai berikut:  

1. Proses Pembelajaran Kitab Akhlaqul Lil Banin: 

 Pembelajaran dilakukan dengan cara terencana dan berlandaskan nilai-nilai 

Islam. Ada tiga fase penting dalam proses pembelajaran ini: tahapan sebelum 

pembelajaran, pelaksanaan utama, dan penutupan. Pengajar memulai kegiatan 

dengan ucapan salam dan doa, menjelaskan tujuan, menyampaikan materi dengan 

baik, memberikan contoh perilaku baik, memberikan motivasi kepada siswa, dan 

menutup dengan evaluasi serta pesan moral. Metode yang diterapkan bersifat 

interaktif, seperti membaca kitab, memberikan penjelasan mengenai makna, 

memberikan contoh yang relevan, dan berdiskusi bersama siswa.  

2. Materi yang Diajarkan dalam Kitab akhlaqul lil banin : 

 Materi yang diajarkan diambil dari Akhlaqul Lil Banin Jilid I, yang 

menekankan pada pendidikan akhlak dan adab dalam kehidupan sehari-hari. Topik 

yang dibahas mencakup adab kepada Allah dan Rasul-Nya, sopan santun kepada 

orang tua dan guru, etika kepada tetangga, cara berjalan yang baik, serta sikap baik 

terhadap sesama manusia.  
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3. Nilai-Nilai Akhlak yang Ditekankan: 

 Pembelajaran menyoroti nilai akhlaqul insaniyyah, yaitu akhlak terhadap 

sesama, yang meliputi:Akhlak kepada diri sendiri: jujur, amanah, sabar, ikhlas, adil, 

dan rendah hati. Akhlak kepada orang tua: taat, penuh kasih, menghormati, dan 

mendoakan. Akhlak terhadap kerabat: menghargai, menyayangi, berkolaborasi, dan 

menjaga tali silaturahmi.  

 Akhlak kepada masyarakat: bersikap sopan, toleran, membantu, 

memaafkan, jujur, dan dermawan. Nilai-nilai tersebut tidak hanya disampaikan 

secara teori, tetapi juga berupaya untuk diinternalisasikan dan diterapkan oleh siswa 

dalam kehidupan sehari-hari, baik di sekolah maupun di rumah.  

 Dengan begitu, pembelajaran kitab Akhlaqul  Lil Banin secara efektif dapat 

membentuk karakter siswa yang memiliki akhlak baik melalui metode pengajaran 

yang sesuai, materi yang relevan, serta penanaman nilai-nilai Islam yang 

menyentuh aspek kognitif, afektif, dan perilaku. Kitab ini terbukti sesuai untuk 

memenuhi kebutuhan pendidikan karakter di zaman modern, asalkan didukung oleh 

sikap teladan dari guru dan suasana sekolah yang mendukung. 
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4.  Implikasi peembelajaran kitab akhlaqul lil banin dalam menumbuhkan 

akhlaqul mahmudah siswa di SMP Islam Bojonegoro 

 Pembelajaran kitab Akhlaqul Lil Banin memberikan dampak yang nyata 

terhadap pembentukan akhlak terpuji (akhlaqul mahmudah) siswa di SMP Islam 

Bojonegoro. Perubahan sikap siswa terlihat jelas dalam berbagai aspek kehidupan 

sehari-hari, baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. 

  Siswa menjadi lebih sopan, bertanggung jawab, jujur, disiplin, serta mampu 

menunjukkan sikap saling menghargai dan peduli terhadap sesama. Selain itu, 

pembelajaran kitab ini tidak hanya mengubah perilaku secara eksternal, tetapi juga 

menumbuhkan kesadaran internal siswa terhadap pentingnya menjadikan akhlak 

sebagai bagian dari identitas diri mereka. 

 B. Saran 

 Berdasarkan hasil analisis tersebut, ada beberapa rekomendasi yang bisa 

diusulkan untuk menjaga dan meningkatkan efektivitas pembelajaran kitab 

Akhlaqul Lil Banin:  

1. Untuk Pihak Sekolah 

 Mengintegrasikan pembelajaran kitab Akhlaqul Lil Banin sebagai bagian 

penting dalam penguatan pendidikan karakter. Membina program akhlak dengan 

melibatkan semua elemen sekolah. Memelihara dan memperkuat budaya positif di 

sekolah yang mendukung pengembangan akhlaqul mahmudah.  
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2. Untuk Guru 

 Selalu meningkatkan pendekatan pembelajaran yang inovatif dan sesuai 

konteks. Menjadi contoh akhlak dalam setiap aspek kehidupan sekolah. Melakukan 

penilaian berkala terhadap pemahaman dan penerapan akhlak siswa.  

3. Untuk Siswa 

 Menerapkan nilai-nilai akhlak dalam aktivitas sehari-hari di sekolah dan di 

rumah. Menjadikan kitab Akhlaqul Lil Banin sebagai acuan untuk membentuk 

karakter yang baik. Secara aktif menciptakan lingkungan sosial yang Islami dan 

beradab.  

4. Untuk Orang Tua 

 Mendukung pendidikan akhlak anak di rumah melalui pembiasaan dan 

memberi contoh. Membangun komunikasi yang baik dengan pihak sekolah 

mengenai perkembangan akhlak anak.  

5. Untuk Peneliti Selanjutnya 

 Dapat mengembangkan penelitian ini menjadi tindakan kelas (PTK) atau 

studi perbandingan antara sekolah. Menganalisis dampak kitab akhlak lainnya 

untuk mengevaluasi efektivitas yang berbeda. 

 

 

 


